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ABSTRAK 

Persediaan merupakan salah satu aktiva yang dimiliki oleh setiap perusahaan. PT X adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang usaha perdagangan dengan produk yang ditawarkan 
berupa barang-barang yang mendukung kebutuhan hidup sehari-hari seperti panci, wajan, 
penanak nasi, dan lain lain. Untuk mendapatkan produk dari pemasok dibutuhkan 6  8 
minggu untuk sampai di gudang utama milik PT X. Karena waktu tunggu untuk 
mendapatkan produk tersebut cukup lama, perusahaan melakukan pemesanan kepada 
pemasok setiap 6 bulan pada akhir periode. Ketika perusahaan mengalami kelebihan 
persediaan, biaya akibat persediaan yang berlebihan akan meningkat. Sementara, jika 
perusahaan mengalami kekurangan persediaan, perusahaan dapat mengalami kerugian 
karena kehilangan pelanggan yang tidak terlayani. Oleh karena itu, pengendalian persediaan 
yang tepat sangat penting untuk ditentukan. 

Dari semua produk yang ditawarkan oleh PT X, penelitian ini difokuskan pada 
produk yang memiliki nilai yang terbesar dan dijual secara rutin setiap periodenya. Produk 
dengan penjualan rutin tersebut dibagi ke dalam tiga kelompok menggunakan ABC Analysis. 
Dengan ABC Analysis, perusahaan dapat mengetahui produk apa saja yang tingkat 
persediaannya perlu diawasi lebih ketat dengan mengendalikan beberapa produk yang 
memiliki nilai tertinggi bagi perusahaan. Perhitungan selanjutnya akan dibatasi hanya pada 
produk yang termasuk ke dalam kelompok A untuk selanjutnya dihitung cost of overstock 
dan cost of understock dari setiap produk. Berdasarkan cycle service level yang optimal, 
beberapa saran diberikan kepada perusahaan. 

Kata Kunci: Fixed Period System, ABC Analysis, Cycle Service Level, Cost of Understock, 

Cost of Overstock  



ABSTRACT 

Inventory is an important asset for every company. PT X is a company engaged in trading 
business. They offer goods for daily household needs such as pots, pans, rice cookers, and 
others. To obtain products from suppliers, it takes 6  
warehouse. Since the lead time for every purchase is long enough, the company places an 
order for every 6 months. When the company excess the inventory, cost of overstock will 
increase. Meanwhile, if the company facing understock, the company may incur losses due to 
loss of unserved customers. Therefore, proper inventory control is essential to determine. 

Among all products offered by PT X, the current study is focused on products that 
have the biggest value and sold routinely every period. Products with routine sales were 
divided into three groups using ABC Analysis. Using ABC analysis, the company can find 
out which products that needs to be monitored by controlling some products that have the 
biggest value for the company. Further analysis limited only to items in group A. For every 
items in group A, the cost of overstock and cost of understock were calculated. Based on the 
optimum cycle service level, some suggestions were provided to the company.  

Key Word: Fixed Period System, ABC Analysis, Cycle Service Level, Cost of Understock, 

Cost of Overstock  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan 

dengan maksud untuk dijual dalam satu periode usaha yang normal atau persediaan 

barang yang masih dalam proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang 

menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi (Assauri, 2008, p. 237). 

Manajemen persediaan yang baik sangat penting bagi perusahaan. Tujuan 

pengendalian persediaan adalah untuk menyeimbangkan antara investasi persediaan 

dengan pelayanan terhadap pelanggan (Heizer, Render, & Munson, 2017, p. 528). 

Menurut Chopra dan Meindl (2016, p. 51), dengan tingkat ketersediaan 

produk yang tinggi, perusahaan dapat memberikan respon dengan cepat  kepada 

pelanggan. Namun, biaya yang ditimbulkan akibat persediaan yang berlebihan akan 

meningkat. Sebaliknya, tingkat ketersediaan produk yang rendah dapat menurunkan 

biaya yang ditimbulkan akibat inventaris. Namun, akan ada pelanggan yang tidak 

terlayani. Ketika hal itu terjadi, perusahaan akan mengalami kerugian karena tidak 

dapat melayani pelanggan dengan tepat waktu. Oleh karena itu, persediaan harus ada 

pada saat barang tersebut dibutuhkan. Dengan menggunakan pengendalian 

persediaan yang sesuai dengan kondisi perusahaan dapat membantu perusahaan 

untuk menjaga tingkat persediaan agar dapat selalu memenuhi permintaan dari 

pelanggan.  

Objek penelitian kali ini adalah perusahaan yang menawarkan peralatan 

rumah dan dapur yang dijual secara langsung kepada pelanggan di Pulau Jawa yaitu 

PT X. Lokasinya berada di Jl. Marga Baru, Kelurahan Cijawura, Kecamatan Buah 

Batu, Bandung. PT X menggunakan pemasok dari Negara China untuk semua 

produk yang ditawarkan kepada konsumen dan membutuhkan waktu 6 - 8 minggu 

untuk sampai di gudang pusat yang berlokasi di Bogor, Indonesia. Hingga saat ini, 

PT X memiliki 33 gudang cabang yang berada di bawah naungan PT X yang tersebar 

di Pulau Jawa.



Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan PT X bagian penjualan, 

perusahaan dihadapkan dengan jumlah permintaan yang berfluktuatif, sedangkan 

perusahaan menerapkan sistem komitmen dengan perusahaan pemasok di luar 

negeri, dimana produk dapat dipesan setiap 6 bulan sekali, dan pemesanan dilakukan 

dua bulan sebelum produk diterima. Permintaan yang berfluktuatif menyebabkan 

perusahaan seringkali tidak dapat mendapatkan keuntungan yang optimum karena 

sebagian persediaan mengalami overstock dan sebagian lagi mengalami understock. 

Fixed period system (atau disebut juga dengan period review) adalah 

metode yang dapat membantu perusahaan dalam menentukan jumlah pemesanan 

barang untuk periode yang tetap (Heizer, Render, & Munson, 2017, p. 552). Fixed 

period system merupakan metode pengendalian persediaan yang dapat mengatasi 

masalah seperti ini.

Dengan latar belakang tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

FIXED-

PERIOD SYSTEM . Dengan harapan PT X 

mendapatkan informasi dalam melakukan pengendalian persediaan sehingga 

perusahaan mendapatkan tingkat persediaan barang yang optimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat mer umuskan 

pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja produk-produk yang termasuk kedalam kelompok A menggunakan 

ABC Analysis pada PT X? 

2. Berapa cost of overstock dari masing-masing barang dagangan PT X yang 

termasuk kedalam kelompok A menggunakan ABC Analysis? 

3. Berapa cost of understock dari masing-masing barang dagangan PT X yang 

termasuk kedalam kelompok A menggunakan ABC Analysis? 

4. Berapa jumlah pemesanan barang dagangan yang optimum dengan 

mempertimbangkan ramalan permintaan, cost of overstock, dan cost of 

understock PT X? 

 



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang muncul dari latar belakang objek penelitian, penulis 

mempunyai tujuan penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui produk-produk yang termasuk kedalam kelompok A 

menggunakan ABC Analysis pada PT X. 

2. Mengetahui cost of overstock dari masing-masing produk PT X yang termasuk 

kedalam kelompok A menggunakan ABC Analysis. 

3. Mengetahui cost of understock dari masing-masing produk PT X yang termasuk 

kedalam kelompok A menggunakan ABC Analysis. 

4. Mengetahui jumlah pemesanan barang yang optimum dengan 

mempertimbangkan ramalan permintaan, cost of overstock, dan cost of 

understock PT X. 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan penulis mengenai teori 

dan metode yang digunakan dalam penelitian, serta bagaimana menerapkan 

materi yang dipelajari selama perkuliahan pada perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk mengatasi 

masalah yang terjadi pada perusahaan terutama terkait pengendalian persediaan. 

3. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca dan informasi yang terlampir 

dapat dimanfaatkan oleh pembaca untuk diterapkan terutama terkait pengendalian 

persediaan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan 

dengan maksud untuk dijual dalam satu periode usaha yang normal atau persediaan 

barang yang masih dalam proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang 

menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi (Assauri, 2008, p. 237). 

Persediaan merupakan hal yang penting bagi suatu perusahaan dagang. Tanpa 



adanya persediaan, perusahaan tidak dapat menawarkan produk mereka kepada 

pelanggan. 

Dengan tingkat ketersediaan produk yang tinggi, perusahaan dapat 

memberikan respon dengan cepat kepada pelanggan. Namun, biaya yang 

ditimbulkan akibat persediaan yang tidak digunakan akan meningkat. Sebaliknya, 

tingkat ketersediaan produk yang rendah dapat menurunkan biaya yang ditimbulkan 

akibat inventaris. Namun, akan ada pelanggan yang tidak terlayani. Ketika hal itu 

terjadi, perusahaan akan mengalami kerugian karena tidak dapat melayani pelanggan 

dengan tepat waktu (Chopra dan Meindl, 2016, p. 51). 

Pengendalian persediaan sulit untuk terlaksana dengan baik karena adanya 

hambatan dalam menentukan tingkat persediaan secara tepat. Banyaknya jenis 

produk dalam persediaan membuat sulitnya pengendalian yang harus dilakukan. 

Pengendalian persediaan yang buruk dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 

Salah satu model pengendalian persediaan yang dijelaskan oleh Heizer, 

Render, & Munson adalah Fixed Period System. Heizer et al. (2017, p. 552) 

menuturkan dalam fixed-period system (atau disebut juga dengan period review), 

pemesanan untuk mengisi persediaan dilakukan pada akhir periode. Kemudian pada 

saat itu jumlah inventaris di tangan yang akan dihitung. Yang dipesan hanya jumlah 

yang diperlukan untuk meningkatkan persediaan hingga mencapai jumlah target 

yang ditentukan. Fixed period system memiliki beberapa asumsi: 

1. Satu-satunya biaya yang relevan adalah biaya pemesanan (ordering costs) dan 

biaya penahanan (holding costs). 

2. Jangka waktu antara pemesanan dan pengiriman produk (lead time) adalah 

diketahui dan konstan. 

3. Setiap barang tidak tergantung antara satu dengan yang lainnya (independent).  

Pada setiap proses pengendalian persediaan, perusahaan perlu untuk 

menerapkan ABC Analysis. Metode ini digunakan untuk perusahaan yang memiliki 

produk lebih dari satu (Heizer, Render, & Munson, 2017, p. 491). ABC Analysis 

membagi persediaan yang ada di tangan saaat ini ke dalam tiga kelompok 

berdasarkan volume penjualan, yaitu: 

1. Kelompok A mempunyai sekitar 15% dari total persediaan dengan proporsi 

penggunaan biaya sebesar 70%-80%. 



2. Kelompok B mempunyai sekitar 30% dari total persediaan dengan proporsi 

penggunaan biaya sekitar 15%-20%. 

3. Kelompok C mempunyai sekitar 55% dari total persediaan dengan proporsi 

penggunaan biaya sekitar 5%. 

Setelah melakukan klasifikasi pada produk-produk tersebut, perusahaan 

akan mengetahui produk apa saja yang memberikan nilai penjualan yang tinggi dan 

perlu pengawasan lebih ketat pada pengendalian persediaan produk tersebut.  

Menurut Chopra dan Meindl (2016, p. 362), dua faktor kunci yang 

mempengaruhi tingkat optimal ketersediaan produk adalah biaya overstock produk 

dan biaya understock produk. Biaya overstock, dilambangkan dengan Co, adalah 

kerugian yang ditimbulkan oleh perusahaan untuk setiap unit yang tidak terjual pada 

akhir musim penjualan. Biaya understock, dilambangkan dengan Cu, adalah margin 

yang hilang oleh perusahaan untuk setiap penjualan yang hilang karena tidak ada 

persediaan di tangan. Setelah itu, perusahan dapat mencari jumlah pengendalian 

persediaan pada setiap periode menggunakan perhitungan cycle service level. Cycle 

service level adalah probabilitas yang diharapkan agar tidak terjadi stockout selama 

periode pengisian persediaan berikutnya.  

  


